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Penelitian ini mendeskripsikan mengenai pelaksanaan kegiatan seni tari siswa di 
SD Negeri 02 Jenawi. Penelitian ini dilakukan di SDN 02 Jenawi dari bulan 
Februari hingga bulan Mei 2018. Jenis penelitian ini menggunakan  kualitatif 
deskriftif dengan desain penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan  wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan 
data dengan triangulasi sumber. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian adalah sebagai berikut: 1) 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari melalui rapat dan tercantum 
didalam RAPBS, sedangkan perencanaan pembelajaran tari belum belum dibuat 
dokumen tertulis berupa RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 2) 
Pengorganisasian ekstrakurikuler seni tari belum memiliki panitia khusus. 3) 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakutrikuler seni tari dilaksanakan rutin seminggu 
sekali. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir, 6) Evaluasi sudah dilakukan dalam akhir semester dan 
saat proses pembelajaran, namun belum menggunakan penilaian yang sistematis. 
Penilaian dilakukan dengan cara mengamati secara langsung dan tidak 
menggunakan pedoman tertulis. 
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Abstract 
This research is describing the implementation of traditional dance extraculicular 
in SD Negeri 02 Jenawi. This research starts from February and ended in May 
2018. The type of this research is qualitative descriptive with phenomenology 
research design. The datas were collected by interview, observation and 
documentation. The datas were validation tested with source triangulation. Data 
analysis includes data reduction, data presentation, and conclusions. The results of 
the research were: 1) Planning of extracurricular activities of dance art through 
meetings and listed in RAPBS, while dance lesson planning has not yet been 
written document in the form of RPP (Learning Implementation Plan), 2) 
Organizing traditional dance extracurricular has no special committee. 3) 
Implementation of extracurricular activities is held once a week. Implementation 
of dance extracurricular  includes initial activities, core activities, and final 
activities, 6) Evaluation has been done at the end of the semester and during the 
learning process, but has not used a systematic assessment. Assessment is done by 
observing directly and not using written guidelines. 
 







Seni adalah aspek yang penting dalam kehidupan manusia, untuk memenuhi 
kebutuhan rohaninya (Mulyani, 2016: 11). Seni merupakan salah satu unsur 
kebudayaan yang tumbuh dan berkembang direngah masyarakat yang tumbuh 
diera glonalisasi saat ini. Seni tradisional adalah unsur seni yang menjadi  suatu 
bagian hidup masyarakat dalam bangsa tertentu. Salah satu bentuk kesenian 
tradisional adalah seni tari. Wadah pengembangan bakat kesenian untuk siswa 
disekolah adalah ekstrakurikuler. Berdasarkan  kurikulum 1999 dalam GBPP 
(Garis-garis Program Pengajaran),  pelajaran  kesenian  khususnya seni tari 
sangat  terbatas. Hal  ini  terlihat dari  jam  pelajaran  yang  hanya satu jam 
dalam seminggu. Untuk  melengkapi  kegiatan  pembelajaran maka sekolah 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler seni tari merupakan cabang seni yang dapat membentuk 
karya seni melalui media yang dapat ditangkap oleh mata. Ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pedidikan diluar jam pelajaran yang ditunjukkan untuk 
membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh peserta didik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan disekolah (Wiyani, 2013: 108). Kegiatan seni tari diadakan 
untuk mengembangkan minat, potensi dan bakat siswa. Selain itu dapat 
mempersiapkan calon-calon siswa yang berbakat untuk nmengikuti berbagai 
perlombaan yang diadakan setahun sekali atau FLS2N.  
Keberhasilan ekstrakurikuler tari di SDN 02 Jenawi Kabupaten 
Karanganyar tidak hanya terlihat dari prestasi yang didapatkan, akan tetapi 
terlihat dari pembaharuan materi-materi tari kreasi dan iringan gendhing yang 
diajarkan oleh pelatih.   Maka dari itu, kegiatan ekstrakurikuler tari harus 
memiliki kemajuan baik dalam prestasi yang didapatkan maupun metode-
metode yang digunakan demi terwujudnya keberhasilan dari kegiatan tersebut. 
Semua itu tidak terlepas dari ikut serta seluruh elemen sekolah yang 
mendukung. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut merupakan sarana strategis 
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam olah gerak tari. Dalam 
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menunjang keberhasilan kegiatan tersebut, sekolah dapat bekerjasama dengan 
pihak yang lebih ahli dalam bidang seni tari. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
tertarik untuk meneliti pelaksanaan kegiatan seni tari di SDN 02 Jenawi 
Kabupaten Karanganyar.  
 
2. METODE 
Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan desain 
fenomenologi. Lokasi   yang digunakan untuk penelitian yaitu SD Negeri 02 
Jenawi di desa Jenawi RT 01 RW 01, Kecamata Jenawi, Kabupaten 
Karanganyar. Data yang diperoleh diantaranya, latar belakang diadakannya 
ekstrakurikuler tari, tujuan, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
evaluasi, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya untuk mengatasi 
hambatan kegiatan seni tari siswa di SD 02 Jenawi. Sumber data meliputi 
kepala sekolah, pelatih tari, dan siswa. Narasumber dengan menggunakan 
dosen seni tari ISI Surakarta. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini  adalah 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kegiatan Seni Tari 
Siswa Di SDN 02 Jenawi: 
3.1 Perencanaan Ekstrakurikuler Seni Tari Di SDN 02 Jenawi 
Perencanaan ekstrakurikuler tari di tari di SDN 02 Jenawi belum 
memenuhi standar perencanaan ekstrakurikuler, hal ini tergambar dengan 
jelas dari tanggapan kepala sekolah dan pelatih tari di SDN 02 Jenawi. 
Dikatakan demikian karena perencanaaan ekstrakurikuler tari tersebut 
hanya disusun secara kompensional tidak sistematis terlihat dari program 
yang hanya disusun oleh pelatih tari saja dan tidak melibatkan pihak 
sekolah lainnya secara utuh. Sedangkan menurut Sudjana (2000:61), 
perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan 
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tentang tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang. Akan tetapi sudah ada niat untuk membuat perencanaan yang lebih 
baik dengan adanya perencanaan untuk dukungan biaya dan fasilitas untuk 
kegiatan ini yang termuat dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Sekolah (RAPBS). 
3.2 Pengorganisasian Ekstrakurikuler Seni Tari Di SDN 02 Jenawi 
Pengorganisasian ekstrakurikuler seni tari di sdn 02 jenawi belum 
mempunyai pantia khusus. Pengorganisasian dilaksanakan oleh pelatih 
ekstrakurikuler seni tari dibawah pengawasan kepala sekolah dan dibantu 
oleh guru dan semua elemen sekolah. 
3.3 Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni Tari Di SDN 02 Jenawi 
Pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari di SDN 02 Jenawi berjalan dengan 
baik. Kegiatan dilaksanakan rutin setiap hari sabtu dimulai dari pukul 
14.00 WIB-16.00 WIB. Materi yang diajarkan menggunakan acuan bahan 
ajar berdasarkan tingkat kesulitan gerakan pada setiapjenis tari yang 
mudah menuju ke susah sesuai dengan kemampuan siswa. Hal ini 
sependapat dengan Abdurachman dan Rusliana (Mulyani, 2016:31) belajar 
seni tari bagi anak-anak, setidaknya terbagi atas dua bagian yang sesuai 
taraf kesukarannya,yaitu tari berdasarkan gerak-gerak berirama dan tari 
bentuk/komposisi bentuk. Metode yang digunakan pelatih ekstrakurikuler 
seni tari di SDN 02 Jenawi adalah metode cera,ah, demonstrasi,dan latihan 
(drill). Tahap-tahap pembelajarannya meliputi kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan pendapat Majid 
(2007:104-105) bahwa terdapat tiga tahap dalam pembelajaran 
diantaranya, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
3.4 Evaluasi Ekstrakurikuler Seni Tari Di SDN 02 Jenawi 
Evaluasi dilakukan pelatih ketika proses pembelajaran, akhir pembelajaran 
dan akhir semester yaitu berupa rapor dalam bentuk huruf (ABCD). Guru 
tari menilai melalui pengamatan dan tidak menggunakan format tertulis 
sebagai pedoman.  Evaluasi ini belum sesuai dengan tujuan pembelajaran 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
Perencanaan ekstrakurikuler tari di tari di SDN 02 Jenawi belum 
memenuhi standar perencanaan ekstrakurikuler tari, karena perencanaan 
hanya disusun secara kompensional tidak sistematis terlihat perencaanaan 
ekstrakurikuler tari hanya disusun oleh pelatih tari yang tidak melibatkan 
pihak sekolah lainnya secara utuh. Perencanaan Anggaran Ekstrakurikuler 
Seni Tari sudah termuat dalamRencana Anggaran Pendapatan Belanja 
Sekolah (RAPBS). 
Pengorganisasian ekstrakurikuler seni tari di SDN 02 jenawi belum 
mempunyai pantia khusus. Pengorganisasian dilaksanakan oleh pelatih 
ekstrakurikuler seni tari dibawah pengawasan kepala sekolah dan dibantu 
oleh guru dan semua elemen sekolah.  
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  
Evaluasi ini tidak ada  format penilain khusus, namun evaluasi sudah 
dilakukan oleh pelatih di akhir semester dan saat kegiatan berlangsung.  
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